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Improving Student Reading Literacy through the Reading Corner Program at
MI Salafiyah 2 Tasikmadu

Abstract. This study examines efforts to improve students’ reading literacy through
the implementation of a classroom reading corner program at MI Salafiyah 2
Tasikmadu. The main problem addressed is the low level of reading interest and
comprehension among elementary students, which affects their academic
development and learning engagement. The research applies a classroom action
research approach conducted in two cycles involving planning, implementation,
observation, and reflection. Data were collected through observation, reading
comprehension tests, interviews, and documentation to capture behavioral and
cognitive changes in students. The findings indicate that the reading corner program
successfully fostered a supportive literacy environment, increased voluntary reading
participation, and significantly improved students’ comprehension skills. Students
demonstrated greater confidence in retelling texts and showed consistent reading
habits. The study concludes that a structured reading corner program can serve as an
effective and sustainable literacy strategy in elementary schools. The model is
practical, low-cost, and adaptable, offering important implications for strengthening
school literacy culture and guiding future literacy development programs.

Keywords: elementary literacy, reading comprehension, reading corner, school
literacy

Abstrak. Penelitian ini mengkaji upaya peningkatan literasi membaca siswa melalui
penerapan program pojok baca di kelas pada MI Salafiyah 2 Tasikmadu.
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Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya minat dan kemampuan
pemahaman membaca siswa sekolah dasar yang berdampak pada perkembangan
akademik dan keterlibatan belajar. Penelitian menggunakan pendekatan classroom
action research yang dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes
pemahaman bacaan, wawancara, dan dokumentasi untuk menggambarkan
perubahan perilaku serta kemampuan kognitif siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program pojok baca mampu menciptakan lingkungan literasi yang kondusif,
meningkatkan partisipasi membaca secara sukarela, serta memperbaiki kemampuan
memahami teks secara signifikan. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam
menceritakan kembali bacaan dan menunjukkan kebiasaan membaca yang konsisten.
Penelitian menyimpulkan bahwa pojok baca merupakan strategi literasi yang efektif,
berkelanjutan, dan mudah diterapkan untuk memperkuat budaya literasi sekolah
dasar.

Kata Kunci: literasi membaca, pemahaman bacaan, pojok baca, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan kompetensi dasar yang fundamental dalam
pendidikan dasar karena berperan sebagai basis bagi penguasaan berbagai
keterampilan akademik lainnya, termasuk bernalar, berpikir kritis, serta memproses
informasi secara efektif (Adinanda Siswoyo et al., 2024). Menurut (Rahayu et al.,
2023), literasi membaca pada peserta didik tidak hanya mencakup kemampuan
mengenali huruf dan kata, tetapi juga pemahaman terhadap isi dan konteks bacaan
untuk mampu mengolah makna secara kritis dan reflektif. Meningkatnya tuntutan
abad ke-21 menempatkan literasi sebagai salah satu indikator utama keberhasilan
sistem pendidikan suatu negara, sebagaimana tertuang dalam Program for
International Student Assessment (PISA), di mana kompetensi membaca menjadi
tolok ukur kemampuan kognitif siswa dalam menghadapi kompleksitas informasi
(Lestari et al.,, 2024). Namun, hasil asesmen PISA 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
negara OECD, di mana persentase siswa yang mencapai level literasi fungsional
rendah cukup tinggi, mencerminkan tantangan serius dalam penguasaan
keterampilan ini (Zunaera et al., 2025).

Kondisi literasi membaca anak sekolah dasar di Indonesia menunjukkan
bahwa meskipun persentase melek huruf nasional mencapai angka tinggi (misalnya
lebih dari 95 % untuk tingkat melek huruf umum), pemahaman bacaan fungsional
yang menjadi fokus literasi sekolah masih rendah (Zulaikhah & Amiroh, 2022). Data
dari berbagai sumber menunjukkan fenomena learning poverty, di mana sekitar
separuh anak berusia sekolah dasar tidak mencapai tingkat kemahiran membaca yang
memadai pada akhir masa dasar mereka sehingga berdampak pada kesiapan
akademik selanjutnya (Khusna et al., 2022). Hal ini diperparah oleh rendahnya
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budaya membaca di lingkungan sekolah dan masyarakat secara umum, yang sering
disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan
konteks pembelajaran yang belum mendukung pembiasaan literasi secara
berkelanjutan.

Dalam konteks madrasah ibtidaiyah, fenomena rendahnya budaya membaca
juga terjadi, seiring dengan minimnya program literasi sekolah yang sistematis dan
terintegrasi dalam kegiatan rutin pembelajaran (Fauziah & Sari, 2025). Permasalahan
ini berdampak langsung pada kualitas pembelajaran bahasa serta capaian kompetensi
siswa dalam kegiatan literasi membaca, yang merupakan salah satu kompetensi inti
dalam kurikulum pendidikan dasar (Aziz & Nugraheni, 2022). Kondisi tersebut
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut, karena dampak literasi membaca bukan
hanya pada prestasi akademik, tetapi juga pada kemampuan peserta didik untuk
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya program literasi berbasis
kelas dalam meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa sekolah dasar.
Program pojok baca adalah salah satu inisiatif yang relatif sederhana namun efektif,
di mana lingkungan kelas dilengkapi dengan bahan bacaan yang menarik dan mudah
diakses siswa sehingga memfasilitasi kegiatan membaca secara mandiri dan berulang
(Kasim et al., 2023). Penelitian oleh (Tsani Shofiah Nurazizah, 2023) menunjukkan
bahwa pojok baca dapat berfungsi sebagai fasilitator tempat membaca, menyediakan
bacaan yang dekat dengan siswa, serta menciptakan suasana membaca yang nyaman
dan menarik sehingga mendorong minat siswa untuk membaca secara berkelanjutan.
Studi (Ambarita et al., 2024) juga menemukan bahwa integrasi gerakan literasi
sekolah dengan pojok baca, termasuk kegiatan membaca rutin sebelum pelajaran
utama, dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan, meskipun
terdapat kendala terkait ketersediaan ruang dan buku bacaan yang perlu diperbarui
secara berkala. Temuan empiris ini konsisten dengan studi yang menunjukkan
dampak positif pojok baca terhadap kebiasaan membaca dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan literasi (Syaputra et al., 2026).

Meskipun demikian, sebagian besar studi terdahulu masih bersifat deskriptif
dan kontekstual pada sekolah umum, sedangkan penelitian yang secara khusus
menelaah implementasi pojok baca dalam konteks madrasah ibtidaiyah, dengan
karakteristik kurikulum keagamaan dan kebiasaan belajar yang khas, masih terbatas.
Kesenjangan tersebut merupakan research gap yang penting karena konteks
pendidikan madrasah dapat mempengaruhi cara program literasi dirancang dan
dioperasionalisasikan. Kajian yang mengintegrasikan aspek budaya sekolah, pola
pembiasaan membaca, serta hubungan antara pojok baca dengan hasil literasi
membaca siswa di madrasah menjadi kontribusi ilmiah yang belum banyak
tereksplorasi secara sistematis dalam literatur akademik di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas program pojok baca dalam meningkatkan literasi membaca
siswa di MI Salafiyah 2 Tasikmadu, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaannya. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada
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fokusnya terhadap penyelenggaraan pojok baca dalam konteks madrasah ibtidaiyah
yang terintegrasi dengan strategi pembiasaan membaca rutin, serta pendekatan
evaluatif yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan
gambaran komprehensif terkait perubahan perilaku membaca siswa setelah
intervensi program. Selain itu, studi ini juga akan mengeksplorasi bagaimana pojok
baca dapat berkontribusi pada pembentukan budaya literasi yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan literatur
tentang strategi peningkatan literasi membaca di pendidikan dasar, khususnya di
madrasah, dengan memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas pojok baca.
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, kepala
sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan untuk merancang program literasi yang
lebih efektif dan sesuai konteks sekolah dasar berbasis budaya lokal dan kurikulum
madrasah. Dengan demikian, kajian ini memiliki relevansi penting dalam
mendukung perbaikan kualitas pembelajaran bahasa dan pengembangan budaya
literasi sekolah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (classroom
action research) dengan desain siklus yang bertujuan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran sekaligus meningkatkan literasi membaca siswa melalui program pojok
baca. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan intervensi
langsung di kelas, memantau perubahan perilaku membaca siswa, serta melakukan
refleksi berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas
mengikuti model spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang dalam
beberapa siklus (Lama et al., 2025).

Objek penelitian adalah implementasi program pojok baca sebagai strategi
peningkatan literasi membaca siswa. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV
MI Salafiyah 2 Tasikmadu yang berjumlah 25 siswa pada tahun pelajaran 2025/2026.
Penelitian menggunakan teknik total sampling karena seluruh anggota kelas
dijadikan partisipan penelitian. Setting penelitian dilakukan di lingkungan kelas
dengan memanfaatkan ruang pojok baca sebagai media intervensi literasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: (1)
observasi partisipatif untuk mencatat aktivitas membaca siswa dan keterlibatan
mereka dalam program pojok baca; (2) tes kemampuan membaca untuk mengukur
pemahaman teks sebelum dan sesudah tindakan; (3) wawancara semi-terstruktur
dengan guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai perubahan perilaku
membaca siswa; serta (4) dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan
arsip hasil kerja siswa. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi minat baca,
rubrik penilaian pemahaman bacaan, pedoman wawancara, serta format
dokumentasi kegiatan literasi.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan desain pojok baca, memilih bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat
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perkembangan siswa, serta menyusun jadwal pembiasaan membaca. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan kegiatan membaca rutin
menggunakan pojok baca selama waktu tertentu sebelum pembelajaran inti. Tahap
observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan untuk mencatat
respons siswa, tingkat partisipasi, dan hambatan yang muncul. Tahap refleksi
bertujuan mengevaluasi hasil siklus sebelumnya sebagai dasar perbaikan pada siklus
berikutnya.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan perubahan
perilaku membaca siswa. Data kuantitatif dari tes pemahaman bacaan dianalisis
menggunakan perbandingan skor rata-rata antar siklus untuk melihat peningkatan
hasil belajar. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 75% siswa
menunjukkan peningkatan minat membaca dan mencapai skor pemahaman bacaan
di atas kriteria ketuntasan yang ditetapkan sekolah.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan tes
kemampuan membaca. Validitas instrumen diperoleh melalui konsultasi dengan
guru kelas dan ahli pendidikan dasar, sedangkan reliabilitas data dijaga melalui
pencatatan sistematis selama proses penelitian. Seluruh proses penelitian
dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian pendidikan, termasuk
persetujuan pihak sekolah dan perlindungan kerahasiaan identitas siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan program pojok baca di MI Salafiyah 2 Tasikmadu menunjukkan
perubahan yang signifikan terhadap perilaku membaca siswa serta kemampuan
memahami teks. Hasil penelitian diperoleh melalui dua siklus tindakan kelas yang
dirancang secara sistematis untuk menumbuhkan kebiasaan membaca rutin,
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi, serta memperbaiki
kemampuan pemahaman bacaan. Setiap siklus tidak hanya berfungsi sebagai tahap
evaluasi, tetapi juga sebagai ruang refleksi pedagogis untuk menyempurnakan
strategi literasi yang diterapkan di kelas. Dengan demikian, proses penelitian tidak
bersifat statis, melainkan berkembang secara adaptif sesuai kebutuhan siswa.

Pada tahap awal sebelum tindakan, sebagian besar siswa menunjukkan minat
membaca yang rendah. Aktivitas membaca hanya dilakukan ketika guru memberikan
tugas, dan siswa cenderung pasif ketika diberikan bahan bacaan mandiri. Situasi ini
mengindikasikan bahwa budaya literasi belum terbentuk secara alami di lingkungan
kelas. Membaca masih dipersepsikan sebagai kewajiban akademik, bukan sebagai
kebutuhan atau kegiatan yang menyenangkan. Kondisi tersebut juga mencerminkan
keterbatasan stimulus lingkungan literasi yang mampu menarik perhatian siswa
secara berkelanjutan.

Setelah program pojok baca diterapkan pada siklus [, mulai terlihat perubahan
perilaku siswa. Lingkungan kelas yang menyediakan bahan bacaan menarik
mendorong siswa untuk mendekati pojok baca secara sukarela. Kehadiran buku cerita
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bergambar, majalah anak, serta bahan bacaan ringan lainnya menciptakan suasana
belajar yang lebih ramabh literasi. Siswa mulai menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
isi buku dan terlibat dalam aktivitas membaca tanpa tekanan akademik yang
berlebihan. Namun demikian, pada siklus pertama masih terdapat siswa yang belum
konsisten memanfaatkan fasilitas tersebut, sehingga diperlukan penguatan strategi
motivasional dan pendampingan guru.

Peningkatan yang lebih jelas terjadi pada siklus II setelah dilakukan perbaikan
strategi, yaitu penambahan variasi buku cerita bergambar, penjadwalan membaca
rutin sebelum pembelajaran, serta pemberian motivasi oleh guru. Intervensi ini
memperkuat struktur kebiasaan membaca dan membangun rutinitas literasi yang
stabil. Siswa mulai menjadikan membaca sebagai aktivitas yang menyenangkan,
bukan sekadar kewajiban akademik. Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu menggeser persepsi siswa
terhadap kegiatan membaca.

Dampak perubahan tersebut tercermin pada hasil tes pemahaman bacaan
yang mengalami peningkatan antar siklus. Data kuantitatif menunjukkan tren
kenaikan yang stabil baik pada skor rata-rata maupun tingkat ketuntasan siswa.
Peningkatan ini menandakan bahwa pembiasaan membaca tidak hanya berpengaruh
pada aspek afektif (minat), tetapi juga pada aspek kognitif (pemahaman teks).

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Antar Siklus

Indikator Pra-Tindakan Siklus I Siklus IT
Rata-rata skor pemahaman bacaan 62 72 84
Persentase siswa tuntas (%) 40% 68% 88%
Partisipasi aktif membaca Rendah Sedang Tinggi

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan bertahap baik pada skor
pemahaman bacaan maupun tingkat ketuntasan siswa. Kenaikan skor rata-rata dari
62 menjadi 84 tidak sekadar menggambarkan peningkatan angka statistik, tetapi
merefleksikan perubahan kualitas proses belajar membaca yang dialami siswa.
Perbedaan skor antar siklus menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan
memberikan efek kumulatif, di mana pembiasaan membaca secara konsisten
memperkuat kemampuan memahami teks melalui proses latihan yang berulang.
Dengan kata lain, peningkatan tersebut merupakan indikator bahwa siswa tidak
hanya membaca lebih sering, tetapi membaca dengan kualitas pemahaman yang
lebih baik.

Persentase ketuntasan yang mencapai 88% pada siklus II melampaui indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75%, sehingga dapat dikategorikan sebagai
keberhasilan program secara struktural dan pedagogis. Angka tersebut menandakan
bahwa mayoritas siswa telah mencapai standar kompetensi membaca yang
diharapkan. Selain itu, peningkatan ini menunjukkan bahwa program pojok baca
mampu menjangkau siswa dengan kemampuan heterogen, termasuk siswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan memahami bacaan. Hal ini memperlihatkan bahwa
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intervensi literasi berbasis lingkungan kelas bersifat inklusif dan mampu mengurangi
kesenjangan kemampuan membaca antar siswa.

Secara kualitatif, observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya
diri saat diminta menceritakan kembali isi bacaan. Kepercayaan diri ini merupakan
indikator penting perkembangan literasi, karena kemampuan memahami teks
berkaitan erat dengan keberanian mengekspresikan pemahaman tersebut secara
lisan. Siswa tidak hanya mampu menyebutkan informasi eksplisit dalam teks, tetapi
mulai menunjukkan kemampuan inferensial, seperti menarik kesimpulan sederhana
dan mengaitkan cerita dengan pengalaman pribadi. Mereka mampu mengidentifikasi
tokoh cerita, alur, konflik, serta pesan moral yang terkandung dalam teks, yang
menandakan berkembangnya kemampuan berpikir naratif dan interpretatif.

Interaksi siswa dengan buku juga menjadi lebih intens, terlihat dari kebiasaan
membaca mandiri selama waktu luang tanpa instruksi langsung dari guru. Fenomena
ini menunjukkan terjadinya internalisasi kebiasaan membaca sebagai bagian dari
perilaku sehari-hari siswa. Pojok baca tidak lagi dipandang sebagai fasilitas
tambahan, tetapi sebagai ruang belajar alternatif yang memberi rasa nyaman dan rasa
memiliki bagi siswa. Perubahan ini menegaskan bahwa lingkungan literasi yang
dirancang secara menarik mampu membentuk hubungan emosional antara siswa dan
aktivitas membaca.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori literasi yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar yang kaya teks dapat meningkatkan keterpaparan siswa terhadap
bacaan sehingga memperkuat keterampilan membaca secara bertahap (Hasril Liana
et al., 2022). Semakin sering siswa berinteraksi dengan teks, semakin berkembang
pula kemampuan decoding, pemahaman, dan interpretasi mereka (Natalia et al.,
2024). Pojok baca berperan sebagai literacy-rich environment yang memberikan akses
langsung terhadap bahan bacaan, memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman
membaca yang berulang, mandiri, dan menyenangkan (Rochmiyati & Saputri, 2024).
Proses ini memperkuat prinsip bahwa literasi berkembang melalui praktik yang
konsisten, bukan hanya melalui instruksi formal.

Hasil penelitian juga konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang
menegaskan bahwa pembiasaan membaca rutin berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman teks dan minat literasi siswa sekolah dasar (Wahyuningrum et al., 2022).
Kebiasaan membaca yang dilakukan secara terstruktur membantu siswa membangun
strategi memahami teks, memperkaya kosakata, serta meningkatkan daya
konsentrasi. Dengan demikian, pojok baca berfungsi sebagai sarana pembelajaran
informal yang memperkuat hasil pembelajaran formal di kelas (Salsabila & Vlora,
2023).

Dari perspektif pedagogis, keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan buku, tetapi juga oleh peran guru sebagai fasilitator literasi yang aktif
(Mansyur et al., 2024). Guru yang secara konsisten memberikan motivasi, arahan,
serta contoh membaca menciptakan iklim kelas yang mendukung budaya literasi.
Kehadiran guru sebagai model literasi memperkuat legitimasi membaca sebagai
aktivitas bernilai dan bermakna. Ketika guru menunjukkan antusiasme terhadap
buku, siswa cenderung meniru sikap tersebut. Oleh karena itu, keberhasilan pojok
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baca tidak dapat dipisahkan dari kualitas interaksi pedagogis antara guru dan siswa
(Handayani et al., 2025).

Lebih jauh lagi, integrasi pojok baca dengan strategi pembelajaran yang
terencana menjadikan aktivitas membaca tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian
dari ekosistem pembelajaran. Guru dapat mengaitkan bahan bacaan dengan materi
pelajaran, diskusi kelas, maupun kegiatan refleksi, sehingga membaca berfungsi
sebagai jembatan menuju pengembangan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan
ini memperkuat posisi literasi sebagai fondasi pembelajaran lintas mata pelajaran
(Nuswantari & Manik, 2023).

Secara konseptual, penelitian ini memperkuat gagasan bahwa literasi
membaca tidak dapat ditingkatkan hanya melalui pembelajaran formal berbasis
tugas, tetapi memerlukan pendekatan ekosistem literasi yang membangun kebiasaan
membaca sebagai budaya (Fauzi & Saini, 2025). Pojok baca tidak hanya berfungsi
sebagai fasilitas fisik, melainkan sebagai ruang sosial yang membentuk interaksi
literasi antara siswa, guru, dan bahan bacaan. Di dalam ruang tersebut terjadi
pertukaran pengalaman membaca, diskusi informal, serta pembentukan identitas
pembaca pada diri siswa.

Temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa intervensi literasi yang efektif
di sekolah dasar harus menggabungkan aspek lingkungan, kebiasaan, dan
pendampingan pedagogis secara simultan (Coo et al., 2024). Ketiganya saling
melengkapi: lingkungan menyediakan akses, kebiasaan membangun konsistensi, dan
pendampingan guru memberi arah serta makna (Dwi Aryani & Purnomo, 2023).
Tanpa salah satu komponen tersebut, program literasi berpotensi menjadi kurang
berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil penelitian menjawab rumusan masalah bahwa
program pojok baca terbukti efektif meningkatkan literasi membaca siswa melalui
kombinasi pembiasaan rutin, penyediaan bahan bacaan menarik, dan dukungan
guru. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa strategi sederhana berbasis kelas dapat
memberikan dampak signifikan terhadap penguatan budaya literasi sekolah.
Implikasi praktis dari temuan ini membuka peluang bagi sekolah dasar lain untuk
mengadopsi model pojok baca sebagai strategi literasi yang ekonomis, adaptif, dan
mudah diterapkan dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Dalam jangka panjang,
program semacam ini berpotensi membentuk generasi pembelajar yang memiliki
kebiasaan membaca kuat sebagai fondasi keberhasilan akademik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program pojok baca memiliki posisi
strategis sebagai intervensi sederhana namun efektif dalam meningkatkan literasi
membaca siswa sekolah dasar, khususnya di lingkungan madrasah ibtidaiyah.
Implementasi pojok baca di MI Salafiyah 2 Tasikmadu terbukti mampu mengubah
perilaku membaca siswa dari aktivitas yang bersifat instruksional menjadi kebiasaan
yang dilakukan secara sukarela. Peningkatan minat membaca diikuti oleh
peningkatan kemampuan memahami teks, yang menunjukkan bahwa lingkungan
literasi berbasis kelas berperan penting dalam membangun kompetensi kognitif
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siswa. Dengan demikian, argumen utama penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan budaya literasi tidak hanya bergantung pada kurikulum formal, tetapi juga
pada penciptaan ekosistem membaca yang berkelanjutan di ruang kelas.

Temuan penelitian memberikan implikasi praktis bahwa sekolah dapat
mengembangkan program literasi yang efektif tanpa membutuhkan fasilitas yang
kompleks. Pojok baca dapat diterapkan sebagai model pengelolaan literasi berbasis
kelas yang murah, fleksibel, dan mudah direplikasi. Guru memiliki peran kunci
sebagai fasilitator yang mengintegrasikan pembiasaan membaca dengan kegiatan
pembelajaran harian. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi
pengelola sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan untuk memperkuat program
literasi melalui pendekatan lingkungan belajar yang ramah bacaan, terutama di
sekolah dengan keterbatasan sarana.

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian
literasi pendidikan dasar dengan menegaskan pentingnya pendekatan ekosistem
literasi yang menggabungkan fasilitas fisik, kebiasaan membaca rutin, dan
pendampingan pedagogis. Kerangka ini menunjukkan bahwa literasi membaca
berkembang secara optimal ketika siswa memiliki akses langsung terhadap bahan
bacaan dan dukungan sosial dari guru serta lingkungan belajar. Temuan ini membuka
peluang pengembangan model literasi sekolah yang lebih kontekstual, khususnya
pada lembaga pendidikan berbasis madrasah.

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan kajian yang lebih luas dengan
melibatkan jumlah sekolah yang lebih banyak serta periode intervensi yang lebih
panjang guna melihat dampak jangka panjang program pojok baca terhadap prestasi
akademik siswa. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi integrasi pojok baca
dengan teknologi literasi digital atau keterlibatan orang tua dalam pembiasaan
membaca di rumah. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjadi
simpulan akhir, tetapi juga menjadi pijakan awal bagi pengembangan strategi literasi
yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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